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ABSTRACT 

 The purpose of this study was to determine the improvement in PPKn 
learning outcomes and student activeness through the use of mystery box media 
in grade III of SDN Rappojawa, Makassar City. The research conducted was a 
classroom action research (CAR). This research was conducted in two cycles 
consisting of planning, implementation, observation, and reflection, which included 
four meetings. The subjects of this study were 21 grade III students of SDN 
Rappojawa, Makassar City, consisting of 11 boys and 10 girls. Data collection 
techniques were observation, testing (evaluation), and documentation. The data 
obtained were then analyzed using quantitative and qualitative descriptive 
analysis.  
 The results achieved quantitatively are (1) Increased PPKn learning 
outcomes through the application of mystery box learning media for third-grade 
students at SDN Rappojawa, Makassar City experienced an increase where the 
average value obtained by students after taking the final test from cycle I to cycle II 
after the application of the learning model increased from 59.3 in cycle I to 87.9 in 
cycle II. The PPKn learning mastery of third-grade students at SDN Rappojawa, 
Makassar City also increased. In cycle I, from 9 (42.8%) students to cycle II as 
many as 21 (100%) students achieved learning mastery and classical learning 
mastery was achieved, namely 70%. (2) The increase in student activity through 
the application of mystery box learning media in third grade students at SDN 
Rappojawa, Makassar City experienced an increase where the percentage of 
student activity in cycle I was 8 students or 38% in the active category, 5 students 
or 24% in the less active category, and 8 students or 38% in the inactive category. 
While the percentage of student activity in cycle II was 17 students or 81% in the 
very active category, 4 students or 19% in the active category. The conclusion is 
that the mystery box media can improve PPKn learning outcomes and the activity 
of third grade students at SDN Rappojawa, Makassar City. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PPKn dan 
keaktifan siswa melalui penggunaan media mistery box di kelas III SDN 
Rappojawa Kota Makassar. Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini  dilakukan dalam dua siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi/pengamatan dan refleksi yang mencakup 
empat kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Rappojawa 
Kota Makassar sebanyak 21 siswa yang terdiri atas 11 orang laki-laki dan 10 
orang perempuan. Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes (evaluasi), dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil yang dicapai secara kuantitatif yaitu (1) Peningkatan hasil belajar 
PPKn melalui penerapan media pembelajaran mistery box pada siswa kelas III di 
SDN Rappojawa Kota Makassar mengalami peningkatan dimana nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes akhir dari siklus I ke siklus II setelah 
diterapkan model pembelajaran mengalami peningkatan yaitu dari 59,3 pada 
siklus I menjadi 87,9 pada siklus II.  Ketuntasan belajar PPKn siswa kelas III SDN 
Rappojawa Kota Makassar juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 9 
(42,8%) siswa menjadi pada siklus II sebanyak 21 (100%) siswa mencapai 
ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai yaitu 70%.  (2) 
Peningkatan keaktifan siswa melalui penerapan media pembelajaran mistery box 
pada siswa kelas III di SDN Rappojawa Kota Makassar mengalami peningkatan 
dimana dimana persentase keaktifan siswa siklus I adalah 8 orang siswa atau 
38%  berada pada kategori aktif, 5 orang siswa atau 24% berada pada kategori 
kurang aktif, dan 8 orang siswa atau 38% berada pada kategori tidak aktif. 
Sedangkan persentase keaktifan siswa siklus II adalah 17 orang siswa atau 81% 
berada pada kategori sangat aktif, 4 orang siswa atau 19%  berada pada kategori 
aktif. Kesimpulannya bahwa media mistery box dapat meningkatkan hasil belajar 
PPKn dan keaktifan siswa kelas III SDN Rappojawa Kota Makassar. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, PPKn, Keaktifan, Media Mistery Box 
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A. Pendahuluan  
Menurut Arnie Fajar 

(dalam Anggraeni, 2025) mata 
pelajaran PKn merupakan mata 
pelajaran yang menfokuskan 
pada pengembangan diri yang 
beragam dari segi agama, sosio- 
kultural, bahasa, usia dan suku 
bangsa untuk menjadi warga 
negara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan 
UUD 1945. Fungsinya adalah 
sebagai wahana untuk 
membentuk warga negara yang 
cerdas, terampil, dan berkarakter 
yang setia kepada bangsa dan 
negara Indonesia dengan 
merefleksikan dirinya dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak. 

Menurut Musfiqon (dalam 
Hasan, dkk 2021) 
mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran dapat digunakan 
sebagai perantara antara guru 
dan siswa dalam memahami 
materi pembelajaran agar efektif 
dan efisien. Berdasarkan 
pendapat yang dipaparkan 
menunjukkan bahwa media 
merupakan sarana untuk 
menyampaikan informasi dalam 
proses pembelajaran.  

Menurut (Nabillah & Abadi, 
2025) Hasil belajar merupakan 
hal yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar karena kegiatan 
belajar merupakan proses. Hasil 
belajar terdiri dari segenap ranah 
psikologis. Hal itu terjadi sebagai 
akibat atau dampak dari 
pengalaman dan proses belajar 
siswa dalam ruang kelas 
disekolah.  

Sedangkan menurut 
(Anggraini & Wulandari, 2020) 

Proses pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan aktifitas 
interaksi antara guru dan siswa 
dimana mereka terlibat dalam 
interaksi yang membutuhkan 
timbal balik untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman dari 
penyampaian materi. Dengan 
kata lain proses pembelajaran 
tidak hanya dilakukan satu arah 
sebagaimana guru yang selalu 
aktif menyampaikan materi siswa 
harus ikut berperan aktif. 

Kemudian menurut (Yazia, 
2022) Magic  box  adalah  kotak  
ajaib  atau  kotak  misteri  yang  
berbentuk  kubus  yang  
ukurannya  dapat disesuaikan   
dengan   kebutuhan   dan   tidak   
tembus   pandang.   
  Hasil belajar siswa kelas III 
SDN Rappojawa Kota Makassar 
pada pembelajaran PPKn 
dibawah KKM 70. Dari 21 siswa 
kelas III SDN Rappojawa Kota 
Makassar, 12 siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM, 
sedangkan hanya 8 siswa yang 
mendapatkan nilai diatas KKM. 
Data diperoleh dari daftar nilai 
ulangan harian yang dilakukan 
oleh guru pada awal semester 
ganjil tahun pelajaran 2024/2025.  
  Berdasarkan observasi hal 
ini disebabkan karena 
keterlibatan siswa secara 
langsung dalam pembelajaran 
sangat minim sehingga siswa 
tidak memahami materi yang 
diajarkan. Disamping itu, 
Rendahnya hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh beberapa hal 
antara lain : (1) guru masih 
menggunakan metode ceramah, 
(2) guru belum menggunakan 

1 
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media pembelajaran yang 
menarik dan inovatif, (3) siswa 
merasa bosan dan kurang tertarik 
belajar PPKn dan (4) Kurangnya 
variasi media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru sehingga 
proses pembelajaran terkesan 
kurang menarik untuk siswa. 
  Berdasarkan 
permasalahan diatas maka 
peneliti menggunakan media 
pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
pada muatan pembelajaran 
PPKn. Salah satunya 
menggunakan media 
pembelajaran yang cocok 
sebagai inovasi pada proses 
pembelajaran yaitu media mistery 
box. Maka dari itu peneliti 
menggunakan media mistery box 
dengan harapan agar 
meningkatnya hasil belajar PPKn 
dan keaktifan siswa di kelas III 
SDN Rappojawa Kota Makassar 
dengan melihat dari beberapa 
penelitian sebelumnya yang 
menggunakan media mistery box 
sehingga meningkatnya hasil 
pembelajaran siswa. 
  Berdasarkan masalah 
yang telah diidentifikasi diatas 
dapat disimpulkan bahwa siswa 
kelas III di SDN Rappojawa Kota 
Makassar kurang aktif dalam 
pembelajaran PPKn. Hal ini yang 
mendasari dilakukannya 
penelitian guna memperbaiki 
keaktifan siswa yang rendah 
dalam pembelajaran PPKn yaitu 
dengan menerapkan media 
mistery box. Penerapan media 
pembelajaran harus dapat 
menambah pengalaman serta 
meningkatkan motivasi belajar 
yang memengaruhi keaktifan 

belajar siswa. Keterlibatan yang 
aktif dengan objek-objek atau 
gagasan tersebut dapat 
mendorong aktivitas intelektual 
mereka untuk berpikir, 
menganalisis, menyimpulkan, 
dan menemukan pemahaman 
baru bagi mereka. Salah satu 
versi yang dapat membantu 
menerapkan strategi 
pembelajaran aktif yaitu dengan 
menggunakan media mistery box. 

  Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dipaparkan 
di atas, maka peneliti 
merumuskan bahwa media 
mistery box merupakan media 
pembelajaran yang akurat, maka 
dari itu dilakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Media 
Misteri Box untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar PPKn dan 
Keaktifan Siswa di Kelas III SDN 
Rappojawa Kota Makassar”. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian yang 
dilaksanakan merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian ini  dilakukan dalam 
dua siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, 
observasi/pengamatan dan 
refleksi yang mencakup empat 
kali pertemuan. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas III SDN 
Rappojawa Kota Makassar 
sebanyak 21 siswa yang terdiri 
atas 11 orang laki-laki dan 10 
orang perempuan. Teknik 
pengumpulan data adalah 
observasi, tes (evaluasi), dan 
dokumentasi. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
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C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
 
a) Hasil Belajar PPKn Siklus I 

Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan pada siswa 
kelas III SDN Rappojawa Kota 
Makassar, peneliti memperoleh 
dan mengumpulkan data melalui 
instrumen tes siklus I. Dari hasil 
tes Siklus I dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel  1  Distribusi Frekuensi 

dan Persentase Nilai 
Hasil Belajar PPKn  
Pada Siklus I 

 
    

Dari tabel 1 di atas 
menunjukkan bahwa persentase 
nilai hasil belajar siswa setelah 
diterapkan siklus I adalah 12 
orang siswa atau 57% berada 
pada kategori sangat rendah, 
tidak ada siswa atau  0%  berada 
pada kategori rendah, 8 orang 
siswa atau 38% berada pada 
kategori sedang, 1 orang siswa 
atau 5% berada pada kategori 
tinggi, dan tidak ada siswa atau 
0% berada pada kategori sangat 
tinggi. 

Adapun presentase 
ketuntasan hasil belajar PPKn 
yang diperoleh dari hasil belajar 

PPKn siswa kelas III SDN 
Rappojawa Kota Makassar siklus 
I ditunjukkan pada tabel berikut 
ini: 

Tabel 2  Persentase 
Ketuntasan  Hasil 
belajar PPKn Siswa 
Pada Siklus I 

 

Berdasarkan tabel 2 di 
atas hasil belajar PPKn yang 
diperoleh siswa dengan nilai 
rata–rata dan pada ketuntasan 
hasil belajar PPKn diperoleh 
57,1% dikategorikan tidak tuntas 
dan 42,8% tuntas. Dari hasil yang 
diperoleh ini, dapat dinyatakan 
bahwa tidak terjadi ketuntasan 
dalam proses belajar mengajar 
karena siswa yang mencapai 
ketuntasan hanya 9 siswa dari 21 
siswa. Karena itulah, peneliti 
berusaha untuk mengadakan 
perbaikan dengan cara 
melanjutkan penelitian pada 
siklus II untuk melihat seberapa 
jauh hasil belajar belajar PPKn 
siswa itu tercapai. 
b) Hasil Belajar PPKn Siklus II 

Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan pada siswa 
kelas III SDN Rappojawa Kota 
Makassar, peneliti memperoleh 
dan mengumpulkan data melalui 
instrumen tes siklus II, dan hasil 
tes Siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 3   Distribusi Frekuensi 
dan Persentase 
Nilai Hasil Belajar 
PPKn  Pada Siklus 
II 

 
    

Dari tabel di atas 
menunjukkan bahwa persentase 
nilai hasil belajar siswa setelah 
diterapkan siklus II adalah tidak 
ada siswa atau 0% berada pada 
kategori sangat rendah, tidak ada 
siswa atau 0% berada pada 
kategori rendah, 7 orang siswa 
atau 33% berada pada kategori 
sedang, 1 orang siswa atau 5% 
berada pada kategori tinggi dan 
13 orang siswa atau 62% berada 
pada kategori sangat tinggi. 

Adapun presentase 
ketuntasan hasil belajar PPKn 
yang diperoleh dari hasil belajar 
siswa kelas III SDN Rappojawa 
Kota Makassar siklus II 
ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4 Persentase Ketuntasan 

Siklus II 

 

Berdasarkan tabel di atas 
hasil belajar PPKn yang diperoleh 
siswa nilai rata-rata dan pada 
ketuntasan hasil belajar PPKn 
diperoleh 100% tuntas. Dari hasil 
yang diperoleh ini, dapat 
dinyatakan bahwa terjadi 
ketuntasan dalam proses belajar 
mengajar karena siswa yang 
mencapai ketuntasan 21 siswa. 
Dari hasil yang diperoleh, ini 
dapat dinyatakan bahwa terjadi 
ketuntasan dalam proses belajar 
mengajar. Karena itulah, peneliti 
beranggapan hasil belajar belajar 
PPKn itu telah tercapai, maka 
peneliti menghentikan siklusnya. 

c) Keaktifan siswa siklus I 
Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan pada siswa 
kelas III SDN Rappojawa Kota 
Makassar, peneliti memperoleh 
dan mengumpulkan data melalui 
instrumen angket keaktifan siswa 
siklus I. Dari hasil pengisian 
angket keaktifan siswa siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  5  Distribusi Frekuensi 
dan Persentase Keaktifan 
Siswa Siklus I 

 
Dari tabel di atas 

menunjukkan bahwa persentase 
keaktifan siswa siklus I adalah 
tidak ada siswa atau 0% berada 
pada kategori sangat aktif, 10 
orang siswa atau 47,6%  berada 
pada kategori aktif, 6 orang siswa 
atau 28,6% berada pada kategori 
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kurang aktif, dan 5 orang siswa 
atau 23,8% berada pada kategori 
tidak aktif. 
d) Keaktifan siswa siklus II 

Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan pada siswa 
kelas III SDN Rappojawa Kota 
Makassar, peneliti memperoleh 
dan mengumpulkan data melalui 
instrumen angket keaktifan siswa 
siklus II. Dari hasil pengisian 
angket keaktifan siswa siklus II 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  6 Distribusi Frekuensi 
dan Persentase Keaktifan 
siswa Siklus II 

 
Dari tabel di atas 

menunjukkan bahwa persentase 
keaktifan siswa siklus II adalah 
17 orang siswa atau 81% berada 
pada kategori sangat aktif, 4 
orang siswa atau 19%  berada 
pada kategori aktif, tidak ada 
siswa atau 0% berada pada 
kategori kurang aktif dan tidak 
aktif. 

 
Pembahasan 

Pada bagian ini akan 
dibahas mengenai hasil-hasil 
penelitian secara umum berupa 
hasil analisis kualitatif dan hasil 
analisis secara kuantitatif. Hasil 
ini akan memberikan gambaran 
tentang hasil belajar PPKn siswa 
setelah diterapkan media mistery 
box  pada kelas III SDN 
Rappojawa Kota Makassar. 

Pada dasarnya penerapan 
pembelajaran ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Peningkatan yang dimaksud 
adalah adanya kemauan siswa 
untuk belajar, dimana siswa tidak 
tinggal diam ketika diberikan 
kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan. Selain 
itu, adanya perubahan pada 
kebiasaan siswa dimana mereka 
malu pada saat menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh 
peneliti. Hasil analisis data 
menunjukkan nilai rata-rata hasil 
belajar PPKn siswa kelas SDN 
Rappojawa Kota Makassar yang 
diajar melalui penerapan  media 
mistery box. Pada siklus I 
sebesar 59,3 dan siklus II 
sebesar 87,9. Nilai rata-rata 
tersebut menunjukkan bahwa 
hasil belajar PPKn siswa yang 
diajar melalui penerapan media 
mistery box  mengalami 
peningkatan nilai dari siklus I ke 
siklus II. 

Pada siklus I peneliti lebih 
mendorong siswa untuk 
mencintai pelajarannya terlebih 
dahulu, selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung siswa 
yang sebelumnya menanggapi 
pelajaran dengan cuek, mulai ada 
kemauan untuk mengikuti 
pelajaran. Hal ini disebabkan 
adanya tugas yang diberikan 
pada setiap akhir pertemuan 
sampai pada akhir siklus I telah 
dapat terlihat kesenangan pada 
siswa untuk mengikuti 
pembelajaran tersebut. Akibatnya 
hasil belajar siswa mencapai nilai 
rata-rata 59,3 dan jika 
dimasukkan ke dalam kategori 
rendah. 
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Setelah diadakan refleksi 
kegiatan pada siklus I, maka 
dilakukan beberapa perbaikan 
kegiatan yang dianggap perlu, 
salah satunya memperbanyak 
kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan dan 
berpendapat. Hal ini dilakukan 
untuk membangkitkan semangat 
belajar siswa sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
pada siklus II. 

Pada siklus II, terlihat 
bahwa kemauan siswa untuk 
belajar mengalami peningkatan, 
dimana siswa yang dulunya 
belum mampu menjawab 
pertanyaan yang ditanyakan 
peneliti, kini sudah mulai 
berlomba-lomba untuk menjawab 
pertanyaan. Siswa juga sudah 
percaya diri untuk mengeluarkan 
pendapatnya dan menjelaskan 
serta memaparkan jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan. 
Setelah diberikan tes akhir siklus 
II, nilai rata-rata yang dicapai 
adalah 87,9 dan jika dimasukkan 
ke dalam kategori tinggi 
dibandingkan dengan akhir siklus 
I.      

Setelah melihat hasil 
penelitian yang telah dianalisis 
dapat diketahui bahwa hasil 
belajar PPKn siswa kelas SDN 
Rappojawa Kota Makassar 
setelah diterapkan media mistery 
box  dalam pembelajaran PPKn 
ternyata mengalami peningkatan. 
Hal ini dapat kita lihat pada nilai 
rata-rata siswa setelah 
penerapan media mistery box  
siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan dari 59,3 menjadi 
87,9. Peningkatan hasil belajar 
PKn meningkat dari rendah ke 

tinggi. 
Hasil penelitian ini  juga 

didukung penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Sri Widayanti 
(2025) menunjukkan bahwa 
motivasi dan hasil belajar siswa 
kelas IV SD Negeri 8 Tamasongo 
Kabupaten Takalar pada mata 
pelajaran PPKn pada siklus I 
diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar siswa yaitu 62,5  dimana 
siswa yang tuntas dari 10 siswa 
hanya 4 siswa atau 40% dan juga 
dapat dilihat dari hasil observasi 
motivasi siswa yang mengalami 
peningkatan motivasi ada 2 siswa 
sedangkan pada siklus II 
diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar siswa yaitu 84,5 dimana 
siswa  yang tuntas ada 8 atau 
80% dan juga dapat dilihat dari 
hasil  observasi motivasi siswa  
yang mengalami peningkatan 
motivasi ada 9 siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan 
media pembelajaran Mystery Box 
dapat meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa kelas IV pada 
mata pelajaran PPKn di SD 
Negeri 8 Tamasongo Kabupaten 
Takalar. 

Penelitian dari Sofi 
Kusmawati et al (2025) 
menunjukkan peningkatan 
kreativitas siswa SD Negeri 
Bunulrejo 02 Malang. Hasil 
penerapan permainan Mystery 
Box yang didesain dengan 
menggunakan pembelajaran 
berdiferensiasi menunjukkan 
hasil kreativitas siswa yang tinggi 
pada siklus I yaitu 53,33% dari 30 
siswa mengalami peningkatan 
menjadi 83,33% pada siklus II. 
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Harapan dari penelitian ini siswa 
diberikan kesempatan dalam 
mengembangkan 
kemampuannya saat 
pembelajaran, karena 
kemampuan (soft skill) perlu 
dimiliki oleh siswa di era 4.0 
sekarang ini untuk menghadapi 
dunia global. Oleh karena itu, 
disarankan siswa diberikan 
kemerdekaan dalam belajar 
sehingga dia tanpa sadar mereka 
akan mengeksplorasi 
kemampuannya.  

Selain itu terjadi pula 
perubahan pada pola belajar 
siswa di mana semakin banyak 
siswa mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh 
peneliti, dan semakin banyak 
siswa yang mengerjakan tugas 
yang  yang diberikan. 
Berdasarkan hal tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran dengan 
menerapkan media mistery box 
semula kaku dengan langkah-
langkahnya akhirnya siswa dapat 
tertarik dan senang dengan 
model tersebut. ketertarikan dan 
dorongan siswa yang dimiliki 
tersebut, maka dengan 
sendirinya meningkatkan hasil 
belajar PPKn siswa. Dan hasil 
penelitian ini dapat membuktikan 
bahwa dengan menerapkan 
media mistery box  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PPKn. 
Meskipun kita ketahui bahwa 
tidak semua guru mampu 
melaksanakan dan menerapakan 
pembelajaran ini, akan tetapi hal 
ini dapat dijadikan salah satu 
alternatif  dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa khususnya 

pada mata pelajaran PPKn. 
 
E. Kesimpulan 
 

Peningkatkan hasil belajar 
PPKn dan keaktifan melalui 
penerapan media mistery box 
siswa kelas kelas III SDN 
Rappojawa Kota Makassar 
terbukti mengalami peningkatan 
yang dapat disimpulkan bahwa: 

Peningkatan hasil belajar 
PPKn melalui penerapan media 
pembelajaran mistery box pada 
siswa kelas III di SDN Rappojawa 
Kota Makassar mengalami 
peningkatan dimana nilai rata-
rata yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti tes akhir dari siklus I ke 
siklus II setelah diterapkan model 
pembelajaran mengalami 
peningkatan yaitu dari 59,3 pada 
siklus I menjadi 87,9 pada siklus 
II.  Ketuntasan belajar PPKn 
siswa kelas III SDN Rappojawa 
Kota Makassar juga mengalami 
peningkatan. Pada siklus I, dari 9 
(42,8%) siswa menjadi pada 
siklus II sebanyak 21 (100%) 
siswa mencapai ketuntasan 
belajar dan ketuntasan belajar 
klasikal tercapai yaitu 70%. 

Peningkatan keaktifan 
siswa melalui penerapan media 
pembelajaran mistery box pada 
siswa kelas III di SDN Rappojawa 
Kota Makassar mengalami 
peningkatan dimana dimana 
persentase keaktifan siswa siklus 
I adalah 8 orang siswa atau 38%  
berada pada kategori aktif, 5 
orang siswa atau 24% berada 
pada kategori kurang aktif, dan 8 
orang siswa atau 38% berada 
pada kategori tidak aktif. 
Sedangkan persentase keaktifan 
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siswa siklus II adalah 17 orang 
siswa atau 81% berada pada 
kategori sangat aktif, 4 orang 
siswa atau 19%  berada pada 
kategori aktif. Kesimpulannya 
bahwa media mistery box dapat 
meningkatkan hasil belajar PPKn 
dan keaktifan siswa kelas III SDN 
Rappojawa Kota Makassar. 
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